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Fengendalian Spodoptara exigua Hibner Dangan Cara Mekanis Dan
Femanfaatan Secara Sederhans S0PV Pada Tanaman Bawsang Marah Dan
Bawang Daun O Kabupaizn Tanah Datar Sumaters Bars!

Absirak

kegiaian inl berlujuan untuk menerapran dan memasyarakatkan paket
PHT pada tanaman bawang merzh dan bawang daun  yailu dengan
penggabungan pengendalian carg mekaris dan biclogis Kegistan dilaksanakan
di keiompok fani Satampang Baniah, Desa Koo Lawen, Kecamatan X Koo,
maoupsaten Tanah Datar  Kegiatan dilaksanakan mealaiui meicde demplot dan
panyuluban yang melbatkan langsung anggota kelompek {an dan dibantu olsh
PPL dan PHP szra pemuxa masyarakal setempal dar mulai pelaksanaan
sampai pade akhir kegiatan.

Hasil yang dapa! dicapal adalah petan telah mengetahu lebin banyek
lentang cara pangendalian untuk ulzt bawang vang sebelumnya hanyz
mengandalkan cara kimia. Cleh xarenz tu, cara PHT yang dikenalkan tarsebut
sangat mungkin akan diterapkan oleh petani karena dinilai lebih ekonomis, Aks:
tetap. adanya kendala dalam keterdatasan petani untuk dapat melakukan sendic

penyediaan bahan SeNPY

Pendahuluan

Bawang merah merupakan kemoditi yang cukup  penting  sebab
mearuparan jenis sayuran yang banysk ditanam di indonssia FPada ianaman
oawang merah yang selalu menjadi kendala dalam peningkatan haszil adalah
serangan Spodoplera exigus. Ulat bawang i merupakan hama utama pads
tanaman bawang merah dan bawang daun Kerusakan yang disebabkan hamsa
ini dapat menyebabkan kehilangan hasil sampai 57% (Sastrosiswojo, 1882),

Fengandalian hama larpadu yang dapat diterapkan unluk menakan
sarangan hama ulat adalah perpaduan antara cara mekanis dan cara biologis.
Cara mekanis yailu pengendalian dengan cara pemetikan kelompak telur dan

ulat bawang menggunakan tangan (hand picking). Cara ini menjadi efisien untuk
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pengeiclaan hama & exigua pada tanaman bawang merzh pada lahan patani
yang tidak terlalu luas {= 0.25 Ha}, dan dengan pemetikan satu kelompok 1elur
naradi telah menekan lebih panyak individu calon larva yang akan merusak
ianarman (Reflinaldon, 1997).

WPV adalah sejenis wvirus patogen serangga vang dapat mematiken
melaul glat pencarnaan Sebagal agen pengsndali hayat, pengaunasn Se-NPVY
refatif aman bagi kngkungan, Jems virus in juga bersifat sangat spasifik artinva
nanya membunuh serangga target tanpas menimbulkan dampak merugikan bag
arganisme lainnya yang bukan sasaran  Keberhasilannys mengendalikan hams
ielan banyak dilaporkan pada tanaman bawang marabk kapas dan kedsla
{Shapard el &l 1987; Indrayani dan Winargo, 1997 Bedjo, 1997).

Penerapan kedus care tersebut dalem benluk satu paket teknologi
memiliki prospek baik untuk diterapkan dikembangksn dl Indonesia (Rauf dan
Sastrosiswolo, 1935), Paket reknologi PHT pada tanaman bawang perly
diupayakan sadarhana dan murah agar dapsatl diserzp dan dizplikasikan alen
reiani. Membuang ulat dan kelompok teiur dengan tangan samasekal carz
yang sangal sederhana sedangkan penggunaan virus icenik dengan cara
gplikas) pesbisida yaitu melalui penyemprotan. Masalahnyz sekarang adalsh
oagaimana kedua takik pangendalizn iersebut dapal diterima dan diterapkan
secara berkelanjutan oleh petani Disamping itu, fakior penting lainnva adalah
proses aiin tzknologi dimana cara pengandalian yang baru biasanya sslaiu
berbenturan dengan kebiasaan yang telah dilakukan cleh petani.  Kegiatan in
bertujuan untuk memasyarakatkan paket teknolegi pengendalian hama terpaduy:
pada tanaman bawang merah dan bawang daun untuk mengendalikan hama ulst

pawang

Materi dan Metoda Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini diaksanskan pada kelompok
lani Satampang Baniah di Desa Kolo Laweh, Kec. X Koto, Kab. Tanah Datar,
Sumatera Baral yang berlangsung sejak Okicber sampai Desember 1999, Profil

dgari kelompok tani ini s=cara ringkas adalah sebagal berikut:  Kealompaok
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penggunaan virus (SeNPV) dan pemungutan larve dangan tangan, sedangkan

sebagian lainnya dilakukan pengendalian dengan inssktisida

Fenyvempralan SaMNPY dilakukan semingau szkall bersamazn denaan
membuzng farva dan kelompok talur. Begitu pula malnya unluk penyemprotzn

dengan pestisida dilakukan juga saminggu sekali,

Oalam kesgiatan ini fangsung dilibatkan petan untuk malskukan cara-cara
rengendalian di bawah bimbingan pelaksana. Patani dilaiih dalam menyiapkan
SeNPV, cara perbanyakan dan penvemprotannya. Cisamping itu, kepada petani
juga diperlinatkan bentuk kelompok telur § exigus yang harus dibuang dan

Dagaimana cara pengumpulannya.
Hasil dan Pembahasan

1. Intensitas serangan S. exigua

mekanis tidak memperlinatxan perbedaan bararti dibanding dengan intensitas
sarangan yang dikendalikan dengan pestisida

Kenyaiaan di lapangan yang teradi adalsh tngkat populasi ulat dan
kelompok telur rendah selama pericde penanaman bawang  Kondisi ini terjadi
salan satunya cisebabkan oleh tingginya curah hujan, Intensitas curah hugan
Tabel 1. Perbandingan intensitas serangan 5. gxigua dengan pengendalian

cara mekanis + penggunaan SeNPY dan pestisida

| Intensitas serangan setelan saliap aplikasi (%)

Fengendalian

@ i I lil I
SeNPViMekanis |  © BT =8 | B
|

Pastisida I 1 | 25 | 5

vang tinggi sangat berpengarub terhadap morialitas sgrangga. Kondisi ini
menyababkan tingkat kematian ulat ferutama stadium awal menizdi tinggi,
sementara aklbivitas penesluran imago beting menurun pada saast curah hujan
yang tingg: di partanaman {Rauf dan Sastrosiswaoio, 1995).
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Meskipun  demikian  keuntungar  yang  didapatkan  bils dengan
menggunakan SeNPY dan cara mekanis adalah biayvanya lebih rendah daripada
dengan menggunakan pestisida. Darn analisa biaya yang dilakukan menunjukkan
Dahwa pengendalan vang dilgkukan dengan  menggunakan  virus  dan
pembuangsn dengan tangan sangat muran dibanding dengarn panyempralan
insektisida.

Selamz ini kebiasaan vang dilakuxan peltani bawang merah adalah
penyemprotan peslisida secara berkala (sistim kalendzr)  Biaya penyediaan
pestisida yang tinggr menyebabkan bizye produksi memedi Hneei polz
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberaps pelani, biaya peryediaan
oestisida untuk setiap hektar luas Iahan adalah setesar 30-40 persen dari iaya
produksl.  Sedangkan untuk menyediakan SeNPV biayanya sangat murah
karana untuk perbanyakan virus dapat cilskukan harys dengan mengumpulkan
ulat dan dipelihara dengan diberi cairan wirus. Bila dibandingkan biaya vana
dikeluar<an untuk satu tangki semprot {1121 ) untuk pestisids sebesar Rp. 2000-

Rp4000 - sedangkan untuk virus hanya Rp 50 - Rp 100, -

2 Penenmaan Terhadap Teknologi

Penerapan teknologi sederhana untuk pengendalian S sxigus dzngan
menggunakan virus SeNPV dan membuang kelompak telur dan uwis! bawang
dapat diterima oleh petani pada kelompek tani Satampang Banizh (SB) di Desz
Koto Laweh, X Koo, Respon anggota cukup baix dalam manarima masukan
dan parcobaan lapangan yang terukur dar tingkat parisipasi anggota pads
ssliap periemuan  Kondisi tersebut sangat mungkin disebabkan karena
permasalahanitopit yang dilaksanakan sesual dengsn keinginan dari sngaoia
kalompaok.

Topik yang berkaitan dengan penggunaan agens hayati sebagai alternatif
pengganti pastisida kimia sebenarnya telah manjadi pembicarzan sebagian
besar anggota kelompok SB.  Sebab saat ini kelompok tersebut dibawah
pimbingan Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikuitura {(BPTPH) Sumbar

sedang mengembangkan agens hayati untuk tanaman sayuran.
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Fasilitas sederhanz telah dimiik oleh «ziompok antara lain untuk
perbanyasan jenis-enis bakier, dan jamur. Sedang<an untuk peroanyakan wirus
ciharapkzn berasal dan kegiatan pengabdian masyarakal yang kita laksanakan
saat ini Dengan cemikian kegiatan yang kita lzksanakan tersebut menjadi
sasual dengan kebutuhan kelompok SB.

Akan tetapl untuk langsung menerapkan teknologr vang dibarikan
tersebut dirasakan masih tereendala disebabkan cleh beberapa alasan dari
pelani. Secara umum petani merasa berat untuk melakukan perbanyakan virus
dengan cara mengumputkzn kembali ulat dar certanaman ysng dianggap
zebagal memeriukan wakiu tambahan bagl pekerjaan tersebut Disamping it
untuk melakukan pembuangan ulat dan kelompook telur dengan tangan pada saat
napulasi tinggi jugs dianggap sebagai pekerjaan vang memeriukan walkiy dar
tenaga eksira Akan tetapi untuk mengatasi kesulizn perbanyakan virus dapat
digiazi gengan cara melzkukan perbanyakan yang bersifat kalektif Artings
megiatan parbanyakan virus dapst dilakuxan oleh kelompok dipoe IPAH yaity
iempal pelayanan penyediaan agen hayal yang dikelola oleh anogotz secara
persama. Dangan demixian seliap anggola dapst mempercleh virus dan pos

IPAR pada seliap saat diperiukan

Hesimpulfan

1. Pengendahan & exigus dengan konssp PHT yang menggabungkan cara
mekanis gan bioiogis {oenggunaan SeMNPY) dapat membeari keuntungan bagi
petani bawang merah dan bawang daun. Biava usaha tan capa! ditekan
sekacl mungkin dan menghindari pencemaran bahan kimiz pada produk
kamoditi,

2, Teknolegi pengendalian fersebut dapat diterapkan ofeh petani meskioun
masih ada kendala cleh pestani dafam penyedizan bahan SeNPY karena
petam masih terbiasa dengan carz siap pakal,

Saran

1. Perlu ditindak lznjuti dengan pensclusian masalah pemasaran bagi produk

yany bebas pestisida dengan memberi sebentuk label sehingga dinarapkan



